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This study entitled "Associative social interaction between residents of the 
hedgehog district student dormitories in Pontianak city". A common problem in 
this study is "How are associative social interactions between residents of the 
hedgehog district student dormitories in Pontianak?". Sub research problems 
are as follows: 1) How is associative social interaction in the form of 
cooperation between residents of the hedgehog district student dormitories in 
the city of Pontianak; 2) How is associative social interaction in the form of 
accommodation between residents of the hedgehog district student dormitories 
in Pontianak city? The method used is a qualitative method. Sources of data in 
this study are primary data and secondary data. Data collection techniques 
used are observation techniques, direct communication and documentary 
studies (bibiliographic) with data collection tools in the form of observation, 
interviews and documentation. The results showed that: 1) Associative social 
interaction in the form of cooperation between residents of the Landak district 
student dormitory in the city of Pontianak, namely mutual cooperation carried 
out in the form of cleaning in the dormitory and outside the dormitory 
environment, then help please be shown by helping friends who are trouble and 
visit a friend who is sick. 2) Associative social interactions in the form of 
accommodation between residents of the Landak Regency student dormitory in 
Pontianak City, namely a compromise with routine joint evaluation activities, 
mutual tolerance between residents, and arbitration, namely by mediating in 
solving problems. 
Keywords: Cooperation, Acomodation, Landak Dormitory Residents 
 
PENDAHULUAN 
Interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
antara individu dengan individu, 
kelompok dengan kelompok maupun 
individu dengan kelompok. Adapun 
beberapa faktor yang mendorong 
terjadinya suatu interaksi sosial, yakni 
tindakan sosial, kontak sosial dan juga 
komunikasi sosial. Adanya ketiga faktor 
tersebut maka suatu interaksi sosial dapat 
tercapai dengan baik. 
Proses interaksi sosial tidak hanya 
dilakukan oleh individu saja melainkan 
individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Proses interaksi sosial tidak 
mengenal tempat dimanapun ia berada 
pasti akan terjadi suatu kontak atau 
hubungan. Yang dimaksud dengan kontak 
adalah sama-sama menyentuh, kontak 
baru akan terjadi apabila terjadi hubungan 
badaniah. Sebagai gejala sosial tidak perlu 
karena tanpa menyentuh misalnya, 
berbicara dengan pihak lain. Kontak tanpa 
komunikasi juga tidak akan terjadi karena 
komunikasi merupakan tindakan 
seseorang untuk menyampaikan pesan 
terhadap orang lain, memberikan tafsiran 
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atas pesan tersebut dan diwujudkan dalam 
perilaku (Soekanto: 2012). 
Tentunya dalam setiap interaksi 
dalam kehidupan sosial budaya 
masyarakat tidak dapat dilepaskan dari 
ketiga kemungkinan serta konsekuensi 
logis yang diciptakan oleh interaksi sosial 
sebagai salah satu proses sosial, 
diantaranya menciptakan kerjasama (co-
operasi), persaingan (competition), 
konflik (conflict) maupun akomodasi 
(accommodation) (Soekanto 2012:76). 
Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia selalu berhubungan dengan orang 
lain, karena manusia tidak bisa hidup 
sendiri dan memerlukan orang lain dalam 
kehidupannya. Dalam sosiologi, 
hubungan sosial ini sering kita sebut 
sebagai interaksi sosial. Gillin (dalam 
Soekanto, 2003:71-104), menjelaskan 
bahwa ada 2 (dua) golongan proses sosial 
akibat dari interaksi sosial, yaitu proses 
sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif, 
dan dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada pola interaksi 
asosiatif. Proses sosial asosiatif adalah 
proses terjadi saling pengertian dan kerja 
sama timbal balik antar individu atau 
kelompok satu dengan yang lainnya, dan 
proses ini menghasilkan pencapaian 
tujuan bersama. 
Asrama Mahasiswa Kabupaten 
Landak merupakan salah satu asrama di 
Kota Pontianak yang berada di jalan 
Sepakat 1 Kecamatan Pontianak 
Tenggara. Berdasarkan hasil wawancara 
singkat dengan ketua asrama mahasiswa 
kabupaten Landak terdapat 28 kamar yang 
terbagi 3 lantai yang mana di lantai 1 
terdiri dari 8 kamar, lantai 2 terdiri dari 10 
kamar, dan di lantai 3 terdiri dari 10 
kamar. Penghuni asrama tersebut terdapat 
52 penghuni yang mana rata-rata sekamar 
2 orang. Asrama ini berfungsi untuk 
menampung sebagian mahasiswa asal 
Kabupaten Landak yang melanjutkan 
pendidikan pada Perguruan Tinggi di 
Kota Pontianak. Selain berfungsi sebagai 
tempat tinggal bagi para penghuninya, 
tetapi juga merupakan tempat bagi 
penghuni asrama untuk berinteraksi antar 
sesama penghuni asrama maupun dengan 
masyarakat sekitarnya. 
Di asrama Mahasiswa Kabupaten 
Landak beberapa mahasiswa sering 
memandang perbedaan sebagai wujud 
penyesuaian diri dengan sesama 
penghuninya dalam bergaul dan 
berinteraksi. Terutama pada mahasiswa 
yang baru pertama kali masuk di asrama 
di mana penghuni asrama sering 
dihadapkan pada persoalan penerimaan 
atau penolakan terhadap kehadirannya 
terlebih lagi dihadapkan dengan 
perbedaan sosial budaya yang akan 
mempengaruhi mahasiswa dalam 
berinteraksi. Pada dasarnya setiap 
mahasiswa memiliki watak yang berbeda-
beda, hal ini biasanya terbawa oleh asal 
daerah dan lingkungan keluarganya 
sehingga mahasiswa ini masih membawa 
kebiasaaan di lingkungan keluarganya 
terutama di daerahnya kemudian 
diterapkan di lingkungan barunya. 
Interaksi antar penghuni asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak, seperti 
yang diketahui setiap manusia memiliki 
kepribadian dan sifat yang berbeda-beda. 
Hal ini berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari terlebih lagi pada kerja sama di 
mana kerja sama diartikan sebagai usaha 
bersama antar individu atau antar 
kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama. Misalnya dalam hal bekerja 
sama membersihkan lingkungan asrama 
yang dilakukan setiap satu kali dalam 
seminggu, masih terdapat beberapa 
mahasiswa yang menonjolkan 
kelompoknya berdasarkan angkatannya 
maupun berdasarkan asal daerahnya.  
Selain itu penghuni asrama juga 
dihadapkan pada keadaan penyesuaian 
diri dalam mengatasi ketegangan-
ketegangan yang terjadi akibat perbedaan 
kepentingan baik antar individu maupun 
antar kelompok. Mahasiswa asrama juga 
harus mampu berdaptasi dengan 
mahasisiwa lainnya. Penyesuaian ini biasa 
disebut dengan akomodasi, di mana 
menunjukkan pada keadaan membentuk 
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keseimbangan berinteraksi antar individu 
maupun kelompok manusia dalam 
beradaptasi di lingkungan barunya. 
Berdasarkan pra riset melalui 
observasi tanggal 2-10 juni 2018 yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa penghuni asrama Mahasiswa 
Kabupaten Landak memiliki hambatan 
berinteraksi sosial dengan mahasiswa 
lainnya serta kurangnya kerjasama antar 
penghuni terutama antara penghuni baru 
dan penghuni lama. Para mahasiswa 
tersebut cenderung membatasi diri dalam 
bergaul, menunjukkan sikap acuh tak acuh 
terhadap mahasiswa dan penghuni 
lainnya, dan mereka hanya bergaul 
dengan kelompok sesama mereka. 
Mahasiswa asrama cenderung bergaul 
sesama angkatan dan juga memilih teman 
karena berdasarkan blok kamar dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan di asrama 
seperti kerja bakti, ngobrol-ngobrol dan 
pada saat makan  berkelompok, maka 
peneliti menjadikan hal ini sebagai 
hambatan bagi penghuni atau mahasiswa 
asrama dalam berinteraksi di asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak di Kota 
Pontianak. 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Moleong 
(2013:6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khususnya 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Menurut Satori (2011:25) penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian yang mengungkapkan situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh 
kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang 
relevan yang di peroleh dari situasi yang 
alamiah. 
Dalam penelitian ini, tujuan peneliti 
menggunakan metode deskriptif adalah 
untuk menggambarkan, mengungkapkan, 
dan menyajikan secara objektif dan 
faktual mengenai interaksi sosial asosiatif 
antar penghuni asrama mahasiswa 
Kabupaten Landak di Kota Pontianak. 
Lokasi penelitian ini adalah di Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak di Jalan 
Sepakat 1 Kelurahan Bansir Laut, 
Kecamatan Pontianak Tenggara 
Kalimantan Barat 78115. Instrumen 
dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti 
sendiri. Peneliti merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpulan data dan menjadi 
pelapor hasil penelitiannya, dan peneliti 
harus mempunyai kesiapan mulai dari 
awal hingga akhir proses penelitian. 
 
Sumber Data  
Menurut Lofland dan Lofland 
(dalam Moleong 2010:157) 
mengemukakan bahwa sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya berupa data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini sumber data 
primer berupa kata-kata diperoleh dari 
wawancara dengan para informan yang 
telah ditentukan yang meliputi berbagai 
hal yang berkaitan dengan interaksi 
sossial asosiatif antar penghuni asrama 
mahasiswa Kabupaten Landak di Kota 
Pontianak. Sedangkan sumber data 
sekunder dalam penelitian ini berupa data 
penghuni asrama serta foto-foto proses 
penelitian. 
 
Teknik dan alat Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik: observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Alat-
alat pengumpulan data yang digunakan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan alat dokumentasi yaitu: kamera 
Handphone, dan dokumentasi mengenai 
interaksi sosial asosiatif antar penghuni 
asrama mahasiswa Kabupaten Landak. 
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Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengecekan data peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yaitu triangulasi. Menurut 
Moleong (2010: 330) triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Menurut Sugiyono (2014:372) 
mengemukakan bahawa triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu.  
Peneliti menggunakan teknik ini 
untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 
dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai 
kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain, peneliti 
dapat merecheck temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagai 
sumber, metode, atau teori. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Asrama Mahasiswa Kabupaten 
Landak merupakan salah satu asrama di 
Kota Pontianak yang berada di jalan 
Sepakat 1 Kelurahan Bansir Laut, 
Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 10 Januari 2019 sampai tanggal 
31 Mei 2019.. Peneliti melakukan 
pengamatan dengan seksama mengenai 
interaksi sosial asosiatif antar penghuni 
asrama mahasiswa Kabupaten Landak di 
kota Pontianak. Adapun identitas 
inforrman pada penelitian ini akan 
disajikan sebagai berikut: 
 











Berdasarkan hasil wawancara 
singkat dengan ketua asrama mahasiswa 
kabupaten Landak terdapat 28 kamar yang 
terbagi 3 lantai yang mana di lantai 1 
terdiri dari 6 kamar, lantai 2 terdiri dari 10 
kamar, dan di lantai 3 terdiri dari 10 
kamar. Penghuni asrama tersebut terdapat 
53 penghuni yang mana rata-rata sekamar 
2 orang. 
Berdasarkan hasil observasi Asrama 
Kabupaten Landak adalah asrama yang di 
khususkan untuk mahasiswa laki-laki. 
Hasil dikarena mayoritas dari awal asrama 
mahasiswa yang ada di asrama kabupaten 
Landak adalah laki-laki hingga sampai 
saat sekarang. Pada hari Rabu tanggal 16 
Januari 2019 pukul 15.40 sore, peneliti 
mengamati beberapa penghuni asarama 
kabupaten Landak, sedang melaksanakan 
kegiatan rutin membersih lingkungan 
sekitaran Asrama, dibantu juga oleh para 
warga. 
Kegiatan ini dilakukan 2 kali setiap 
bulannya yaitu rabu petang, hal ini 
dilakukan agar para mahasiswa dapat lebih 
giat lagi perduli dengan lingkungan sekitar 
terutama di lingkungan asrama. 
Selain itu, program gotong royong 
ini, juga memberikan pengalaman bagi 
mahasiswa-mahasiswa untuk dapat 
berinteraksi yaitu saling bekerja sama tidak 
No. Nama Fakultas/jurusan 
1. Rengga Teknik Sipil/ Teknik UNTAN 
2. Gegeng Agro Bisnis/ Pertanian UNTAN 
3. Irvan Teknik Sipil/ POLNEP 
4.  Herpan Hukum/ UPB 
5. Kevin Kehutanan/ UNTAN 
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hanya terhadap sesama mahasiswa tetapi 
kepada masyarakat juga.  
Pada tanggal 30 Januari 2019. 16.25 
sore, peneliti melakukan pengamatan 
kembali di asrama mahasiswa Landak, 
pada pengamatan atau observasi kali ini, 
mahasiswa penghuni asrama Landak 
melakukan kegiatan gotong royong 
kembali di depan asrama yang sudah 
terlihat semak-semak yang tebal dan akan 
segera dibersih mengingat terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti binatang-
biantang buas yang biasa terlihat di sekitar 
asrama, kegiatan ini dilakukan langsung 
penghuni asrama baik penghuni baru 
maupun penghuni lama.  
Pada hari Rabu, tanggal 13 Februari 
2019, pada pukul 16.00 sore, peneliti 
melalukan pengamatan ketiga, masih 
lingkungan sekitar asrama kabupaten 
Landak, pada kegiatan gotong royong kali 
ini berkaitan langsung dengan program 
pembinaan mahasiswa baru yang 
dilakukan setiap tahunnya, kegiatan bakti 
lingkungan ini bersifat wajib bagi 
penghuni asrama kabupaten Landak. 
Terlihat penghuni baru asrama 
Kabupaten Landak menggunakan pakaian 
khas warna merah sesuai dengan identitas 
masyarakat Dayak yang kental akan adat 
dan istiadat, dimanapun mereka berapa ciri 
khas ini selalu diterapkan salah satunya 
pemakaian warna merah tersebut. 
Pada tanggal 15 Februari 2019, pada 
pukul 20.30 peneliti melakukan 
pengamatan di asrama kabupaten Landak, 
peneliti mengamati kegiatan penghuni 
asrama yaitu makan bersama, sebelum 
makan bersama mereka saling tolong-
menolong menyiapkan makanan  diatas 
daun pisang. 
Pada tanggal 2 Maret 2019, peneliti 
melakukan pengamatan, kebetulan pada 
hari itu juga, mereka ingin menjenguk 
salah satu penghuni asrama yang sedang 
dirawat di rumah sakit, peneliti dan 
beberapa penghuni asrama pergi 
menjenguk, hal ini merupakan salah satu 
dari inisiatif dari mereka yang perduli, dan 
bersifat tolong menolong diantara sesama. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti selama tiga kali didapat 
bahwa penghuni asrama Kabupaten 
Landak sudah terlihat melakukan kerja 
sama baik antara sesama penghuni maupun 
dengan masyarakat sekitar lingkungan 
asrama, adanya kegiatan rutin gotong 
royong yang dilakukan sebanyak 2 kali 
dalam sebulan, dan kegiatan keasramaan 
oleh penghuni asrama baru menunjukkan 
bahwa di asrama Kabupaten Landak sudah 
menerapkan kerja sama antar sesama 
penghuni walaupun kerja sama nya masih 
terlalu kompak terutama bagi penghuni 
baru asrama Kabupaten Landak. 
Peneliti melakukan pengamatan pada 
tanggal 26 Maret 2019, pukul 13.20, 
kegiatan rutin ini adalah salah satu 
program yang dilaksanakan setiap 3 bulan 
yaitu rapat rutin bulanan tujuannya adalah 
mengevaluasi pelaksanaan agenda-agenda 
yang sudah terlaksana di asrama 
Kabupaten Landak kegiatan ini juga 
dihadiri oleh tokoh masyarakat, anggota 
DPRD dari Kabupaten Landak dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Landak. 
Peneliti melakukan pengamatan pada 
hari Jumat, tanggal 29 Maret 2019, 
pengamatan kali ini peneliti menemukan 
masih pada kegiatan musyawarah bersama 
penghuni asrama, yaitu tentang persiapan 
agenda-agenda yang akan dilaksanakan ke 
depannya, terlihat antusias dari penghuni 
asrama terutama penghuni baru, karena 
mereka nantinya yang akan menjadi 
panitia, hal ini menunjukkan kegiatan 
kompromi yang terjadi di asrama 
Kabupaten Landak. 
Pada tanggal 16 April 2019, pukul 
19.30, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang ada di lingkungan asrama Kabupaten 
Landak, ini bertujuan untuk mengamati 
apakah terdapat toleransi yang disana, 
tepatnya selesai solat isya. Didekat asrama 
terdapat surau yang biasa digunakan 
masyarakat sekitar lingkungan yang berada 
Gg. Sepakat 1, walaupun diketahui 
mayoritas penghuni asrama Landak adalah 
beragama Khatolik, namun ada juga 
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penghuni yang beragama Islam, toleransi 
terlihat ketika mereka tetap saling 
mengadakan kegiatan keagamaan sesuai 
dengan keyakinan masing-masing, bagi 
penghuni asrama yang beragama Khatolik, 
mereka berkumpul di ruang aula asrama. 
Kemudian ketika hari raya besar 
mereka saling bekerja sama, misalnya hari 
raya Idul Fitri mereka mengucapkan 
selamat hari raya, begitu juga sebaliknya, 
dilain kesempatan mereka berjaga asrama 
ketika perayaan hari besar, ketika hari raya 
agama Khatolik, mayoritas pulang 
kampong, yang beragama Islam menjaga 
asrama Kabupaten Landak, begitu 
sebaliknya ketika hari raya besar Islam, 
giliran yang beragama Khatolik yang 
menjaga asrama. 
Peneliti melakukan pengamatan 
kembali mengenai pada hari Jumat tanggal 
31 Mei 2019, pukul 14.00, berdasarkan 
hasil pengamatan bahwa terdapat kegiatan 
rutin yang dilakukan oleh penghuni asrama 
Kabupaten Landak yaitu mengevaluasi 
apa-apa saja yang terjadi selama 6 bulan 
terakhir, baik dari tindak kesalahan yang 
dilakukan oleh penghuni asrama ataupun 
masalah-masalah lainnya, hal bertujuan 
untuk memperbaiki segala yang berkaitan 
dengan proses kegiatan dan kelakuan 
penghuni asrama Kabupaten Landak. 
Sering terjadi perselihan yang 
mengakibatkan perkelahian dan tidak 
harmonisnya bagi penghuni asrama, 
walaupun tidak semua yang demikian, oleh 
karena itu, menaggapi masalah-masalah 
tersebut, pemerintah daerah Kabupaten 
Landak memang menyiapkan seseorang 
yang dianggap mampu mengatasi masalah-
masalah tersebut, yang biasa disebut Pak 
tua, atau dalam artian orang yang dituakan 
dan wajib dihormati serta dipatuhi segala 
yang diperintahkan olehnya.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil observasi 
dan wawancara yang telah diperoleh 
peneliti mulai dari tanggal  10 Januari 
2019 sampai dengan tanggal 31 Mei 2019 
mengenai interaksi sosial asosiatif antar 
penghuni asrama mahasiswa kabupaten 
Landak di Kota Pontianak.  Adapun 
interaksi sosial asosiatif antar penghuni 
asrama mahasiswa Kabupaten Landak 
yaitu berupa kerjasama dan akomodasi 
sebagai berikut: 
 
Kerjasama antar Penghuni Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak di kota 
Pontianak 
Berdasarkan hasil temuan peneliti 
dalam observasi dan wawancara terhadap 
penghuni asrama Kabupaten Landak kerja 
sama yang dilakukan oleh penghuni 
asrama Mahasiswa Kabupaten Landak 
seperti gotong royong dan tolong 
menolong. 
Gotong royong yang dilakukan oleh 
mahasiswa penghuni asrama Kabupaten 
Landak berdasarkan hasil temuan 
observasi dan wawancara adalah seperti 
membersihkan lingkungan asrama, 
membersihkan wc asrama. Tidak hanya 
dengan sesama penghuni asrama tetapi 
juga dengan masyarakat sekitar di 
lingkungan asrama. 
Berdasarkan pendapat ahli bila 
ditinjau dari pelaksanaanya, kerjasama 
menurut Thompson dan McEwen (dalam 
Muin, 2013: 63): Gotong royong yang 
merupakan bentuk kerjasama yang 
dilakukan secara sukarela untuk 
mengerjakan pekerjaan tertentu yang 
berkaitan langsung dengan orang-orang 
yang terlibat dalam gotong royong 
tersebut. 
Kegiatan rutin membersih lingkungan 
sekitaran Asrama, dibantu juga oleh para 
warga yang berada di sekitaran arsama, 
kegiatan ini dilakukan 2 kali setiap 
bulannya yaitu rabu petang, hal ini 
dilakukan agar para mahasiswa dapat lebih 
giat lagi perduli dengan lingkungan sekitar 
terutama di lingkungan asrama. 
Seperti yang dikatakan ketua asrama 
“Di asrama landak sendiri ada jadwal 
bersih-bersih mingguan dan jadwal piket 
harian. Kalo jadwal mingguan 
dilaksanakan pada hari minggu, pada 
setiap hari minggu dilakukan bersih bersih 
 7 
 
dan gotong royong membersihkan 
lingkungan asrama. Kalau untuk jadwal 
piket harian biasanya membersihkan 
bagian dalam asrama saja seperti 
membersihkan wc, nyapu dan ngepel 
asrama, terus membuang sampah dan 
membakar sampah. Asrama landak sendiri 
ada 3 lantai, nah untuk setiap penghuni 
dibagi sesuai dengan letak kamar mereka 
contohnya yang berada di kamar lantai 1 
fokus membersihkan lantai 1”. Dengan 
demikian, kegiatan gotong royong yang 
dilakukan penghuni asrama sudah berjalan 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti, sikap 
tolong menolong bagi penghuni asrama 
Kabupaten Landak sangat baik, mereka 
saling peduli satu sama lain dan 
menghargai perbedaan, walaupun ada yang 
berbeda agama. 
Sebelum makan bersama mereka 
saling tolong-menolong menyiapkan 
makanan diatas daun pisang. Kegiatan ini 
dilakukan selain kewajiban bagi penghuni 
baru juga bermanfaat sebagai salah satu 
wadah untuk saling tidak memandang 
siapapun, adanya kebersamaan dan tidak 
adanya perbedan diantara mereka, hal 
positif ini tidak hanya dilakukan pada saat 
kegiatan penghuni baru saja, tetapi sering 
diadakan agar terjalin kebersamaan 
diantara penghuni asrama khususnya 
mahasiswa baru.  
Kemudian berdasarkan hasil 
wawancara, dengan 5 orang penghuni di 
asrama, mereka mengatakan bahwa “Pasti 
pernah, kalo ada teman yang kesusahan 
pasti saya tolong apalagi saya sebagai 
ketua asrama jadi harus menolong 
anggota asrama yang lain” tutur ketua 
asrama, selanjutnya, “kami disini sadar 
dari kampung dan tentunya tidak semua 
penghuni disini punya lebih (uang), biasa 
nya kami memasak bersama dan itu juga 
mengurangi pengeluaran bagi kami” jelas 
Stepanus, kemudian menurut Rahadi 
“Kalau ada teman yang kesusahan pasti 
kita akan tolong apalagi karena itu 
merupakan suatu hal yang baik bagi saya.” 
Akomodasi antar Penghuni Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak di kota 
Pontianak 
Berdasarkan hasil temuan peneliti 
dalam observasi dan wawancara terhadap 
penghuni asrama Kabupaten Landak kerja 
sama yang dilakukan oleh penghuni 
asrama Mahasiswa Kabupaten Landak 
seperti kompromi, toleransi, dan arbitrasi. 
Menurut (Seokanto, 2012:79), 
kompromi adalah suatu bentuk akomodasi 
dimana pihak-pihak yang terlibat masing-
masing mengurangi tuntutannya agar 
dicapai suatu penyelesaian terhadap suatu 
konflik yang ada. Sikap untuk dapat 
melaksanakan kompromi adalah sikap 
untuk bersedia merasakan dan mengerti 
keadaan pihak lain. 
Pada perjalanannya masyarakat sangat 
rentan terjadi pertikaian atau perselihan 
oleh sebab itu perlu adanya kompromi, 
apalagi dalam sebuah organisasi tentunya 
akan terjadi perselisihan dan ketidakakuran 
karena perbedaan dari sikap, perilaku dari 
masing-masing individu, maka dari itu 
perlu ada musyawarah dalam ogranisasi. 
Begitu juga yang terjadi di asrama 
Kabupaten Landak, berdasarkan hasil 
observasi dilapangan, penghuni asrama 
kegiatan rutin ini adalah salah satu 
program yang dilaksanakan setiap 3 bulan 
yaitu rapat rutin bulanan tujuannya adalah 
mengevaluasi pelaksanaan agenda-agenda 
yang sudah terlaksana di asrama 
Kabupaten Landak kegiatan ini juga 
dihadiri oleh tokoh masyarakat, anggota 
DPR dari Kabupaten Landak dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Landak. 
Kemudian dari hasil wawancara 
kepada informan, kompromi juga sudah 
terjadi di asrama Kabupaten Landak, yang 
dikatakan ketua asrama jika terjadi 
permasalahan “pertama ditanya dulu apa 
masalahnya dulu, kalo bisa dibantu ya 
saya usahakan bantu mencari solusinya 
supaya tidak terjadi perselisihan. 
Terus kita nasehati dia supaya jangan 
sampai bertengkar karena kita sesama 
penghuni asrama” begitu juga yang 
dikatakan oleh Andrean, “biasanya ditanya 
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dulu masalahnya apa, apa penyebabnya 
terus di cari solusinya supaya tidak sampai 
terjadi perselisihan.” 
Begitu juga yang dikatakan oleh 
Herpan salah satu penghuni asrama di 
Kabupaten Landak ”jika ada yang kelahi, 
selama itu masih bisa dihentikan saya 
hentikan, karena saya masih baru juga 
disini jadi belum terlalu berani untuk 
bergaul, apalagi dengan senior yang ada di 
asrama”, dengan demikian kompromi 
sudah tampak di asrama Kabupaten 
Landak. 
Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan, toleransi terlihat ketika mereka 
tetap saling mengadakan kegiatan 
keagamaan sesuai dengan keyakinan 
masing-masing, bagi penghuni asrama 
yang beragama Khatolik, mereka 
berkumpul di ruang aula asrama sedang 
yang beragama Islam pergi ke Surau juga 
mengikuti kegiatan tersebut. 
Penghuni asrama Landak yang 
beragama Islam bergabung dengan 
penghuni asrama Kabupaten Mempawah 
yang tempatnya tidak jauh dari Surau 
tersebut. 
Dari hasil observasi juga didapati 
ketika hari raya besar mereka saling 
bekerja sama, misalnya hari raya Idul Fitri 
mereka mengucapkan selamat hari raya, 
begitu juga sebaliknya, dilain kesempatan 
mereka berjaga asrama ketika perayaan 
hari besar, ketika hari raya agama 
Khatolik, mayoritas pulang kampong, yang 
beragama Islam menjaga asrama 
Kabupaten Landak, begitu sebaliknya 
ketika hari raya besar Islam, giliran yang 
beragama Khatolik yang menjaga asrama, 
ini merupakan suatu wujud yang positif 
dimana untuk sekarang ini masyarakat 
terlalu sensitif terutama mengenai SARA. 
Arbitrasi yaitu cara mencapai 
kompromi dengan cara meminta bantuan 
pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah 
pihak atau oleh badan yang 
berkedudukannya lebih dari pihak-pihak 
yang bertikai, berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang didapat oleh peneliti 
adalah sebagai berikut.  
Dari hasil wawancara, mengenai 
menyelesaikan masalah yang terjadi di 
asrama dan cara penyelesaiannya, yaitu 
“pertama-tama saya tegur dengan halus 
jangan sampai dia tersinggung atau marah 
kalo kita itu sedang istirahat, karena kalo 
ditegur kasar takutnya akan memicu 
menyebabkan perselisihan, kemudian 
“kalo ada teman yang bertikai di hadapan 
kita, kita harus cepat melerainya, dan 
ditanya apa masalahnya, jangan sampai 
terjadi main fisik”. 
Berdasarkan hasil observasi juga 
didapat bahwa, penghuni asrama 
Kabupaten Landak yaitu mengevaluasi 
apa-apa saja yang terjadi selama 6 bulan 
terakhir, baik dari tindak kesalahan yang 
dilakukan oleh penghuni asrama ataupun 
masalah-masalah lainnya, hal bertujuan 
untuk memperbaiki segala yang berkaitan 
dengan proses kegiatan dan kelakuan 
penghuni asrama Kabupaten Landak. 
Oleh karena itu, menaggapi masalah-
masalah tersebut, pemerintah daerah 
Kabupaten Landak memang menyiapkan 
seseorang yang dianggap mampu 
mengatasi masalah-masalah tersebut, yang 
biasa disebut Pak tua, atau dalam artian 
orang yang dituakan dan wajib dihormati 
serta dipatuhi segala yang diperintahkan 
olehnya, inilah yang didapatkan arbitrasi di 
asrama Kabupaten Landak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang 
interaksi Sosial Asosiatif Antar Penghuni 
Asrama Mahasiswa Kabupaten Landak Di 
Kota Pontianak. Maka kesimpulannya 
adalah sebagai berikut :Interaksi sosial 
asosiatif dalam bentuk kerjasama antar 
penghuni asrama mahasiswa kabupaten 
Landak di Kota Pontianak, yaitu gotong 
royong yang dilakukan dalam bentuk 
bersih-bersih di dalam asrama maupun 
diluar lingkungan asrama, kemudian 
tolong menolong ditunjukkan dengan 
membantu teman yang sedang kesusahan 
dan menjenguk teman yang sedang sakit. 
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Interaksi sosial asosiatif dalam bentuk 
akomodasi antar penghuni asrama 
mahasiswa kabupaten Landak di Kota 
Pontianak, yaitu kompromi dengan 
kegiatan rutin evaluasi bersama, saling 
toleransi antar sesama penghuni, dan 
arbitrasi yaitu dengan menjadi penengah 
dalam penyelesaian masalah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh mengenai interaksi Sosial 
Asosiatif Antar Penghuni Asrama 
Mahasiswa Kabupaten Landak Di Kota 
Pontianak, maka dapat disimpulkan saran 
sebagai berikut: Kerja sama yang 
dilakukan oleh penghuni asrama kurang 
berjalan baik terutama antara penghuni 
baru dengan penghuni lama, peneliti 
menyarankan penghuni asrama Kabupaten 
Landak menunjukkan lagi kerja sama 
dalam hal gotong royong dan tolong-
menolong antar sesama penghuni asrama 
maupun warga sekitar lingkungan asrama. 
Akomodasi dalam bentuk toleransi dan 
kompromi serta arbritasi dalam interaksi 
antar mahasiswa penghuni asrama 























baik ditandai dengan masih terjadi 
perselisihan antar penghuni asrama dan 
masih ada beberapa hambatan dikarenakan 
sikap ego yang masih tinggi terutama 
penghuni baru. Peneliti menyarankan agar 
lebih dipererat lagi interaksi dengan 
penghuni lain karena hal ini sangat penting 
guna mempererat silahturahmi sesama 
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